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Kontrak pemeliharaan jalan yang ada sekarang ini dinilai kurang efektif bagi 
pengguna jasa dan penyedia jasa. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: 
keterlambatan pendanaan, mutu pelaksanaan pekerjaan yang mengakibatkan 
kerusakan jalan. Salah satu alternatif mengatasi permasalah ini adalah dengan 
mengkaji metode kontrak yang inovatif, yaitu metode-metode kontrak yang 
didalamnya mempertimbangkan aspek kinerja hasil pekerjaan seperti Kontrak 
Berbasis Kinerja (KBK). 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab 2 (dua) permasalahan, yaitu: (1) 
mengapa Kontrak Berbasis Kinerja diterapkan sebagai alternatif kontrak untuk 
penanganan pemeliharaan jalan, dan (2) faktor-faktor apa yang menjadi kendala 
dari penerapan kontrak berbasis kinerja pada pemeliharaan jalan, serta besaran 
dari kendala yang ada. Analisis yang dilakukan untuk menjawab permasalahan 
yang pertama adalah melalui analisis terhadap literatur-literatur yang dikaji dan 
terkait dengan penerapan KBK pada pemeliharaan jalan. Permasalahan kedua 
dianalisis dengan menggunakan pendekatan Analythical Hierarcy Process (AHP). 

Untuk menjawab permasalahan kedua diawali dengan mengembangkan model 
yang akan digunakan untuk menilai kendala penerapan yang ada dari sisi pemilik 
(owner) dalam hal ini adalah pemerintah sebagai pengelola jalan. Untuk menilai 
kendala dari sisi pemilik penilaian yang digunakan adalah: aspek hukum, aspek 
resiko, aspek kelembagaan, aspek teknis, dan aspek pendanaan. Pada penelitian 
ini responden dibagi menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu: (1) responden wawancara, 
merupakan pengelola jalan/pemerintah di Prov. Banten (Dinas Bina Marga dan 
Tata Ruang), dan (2) responden kuesioner, merupakan para ahli dalam KBK. 
Penyebaran kuesioner dilakukan untuk mengetahui tingkat kepentingan dari dasar 
penilaian yang telah dikembangkan. 

Dari hasil kajian analisis diperoleh kesimpulan untuk menjawab permasalahn 
pertama bahwa alasan penerapan PBC dalam penanganan pemeliharaan maupun 
pembangunan jalan disebabkan oleh beberapa aspek/faktor, yaitu: sumber daya 
manusia, biaya, kepuasan, waktu, inovasi dan teknologi, resiko, dan legal. 

Dari hasil uji coba model penilaian kendala dengan studi kasus penanganan 
pemeliharaan jalan di Dinas Bina Marga Prov. Banten diperoleh informasi bahwa 
secara umum bahwa penerapan PBC dalam penanganan pemeliharaan jalan tidak 
memiliki kendala yang berat, sehingga konsep dasar PBC ini dapat diterapkan.   
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This current road maintenance agreement under investment effective for 
service user and service provider. this condition are caused by several things, that 
is: financing delay, quality of job execution that result road damage. One of 
alternative overcomes this problem is the by method of assesment innovative 
contract, that is contract that inside consider aspect of job result performance like 
contract base on performance (PBC). 

This research is conducted to answer 2 (two) problems, that is: (1) why 
contract base on performance is applied alternatively contract for handling of road 
maintenance, and (2) factors what becomes constraint from contract applying base 
on performance at road maintenance, and quantity from existing constraint. 
Analysis that conducted to answer the first problems is passing by analysis to 
literatures that assessed and related to applying PBC at road maintenance. Second 
problems is analysed by using approach Analythical Hierarcy Process (AHP). 

To answer second problems starting by develop model that will be used to 
assess existing applying constraint from owner side (owner) in this case is 
government as  road organizer. To assess constraint from side of assessment 
owner that used is: law aspect, risk aspect, institute aspect, technical aspect, and 
financing aspect.    At this research responder is divided into 2 (two) group, that 
is: (1) interview responder, is road organizer/government in Prov. Banten (Dinas 
Bina Marga dan Tata Ruang), and (2) responder kuesioner, is expert in PBC. 
Spreading kuesioner is conducted to know importance level from elementary 
assessment that has been developed. 

From result of analysis study obtained conclusion to answer problem first that 
applying reason PBC in maintenance handling and also road-works caused by 
some aspects/factor, that is: human resource, expense, satisfaction, time, 
innovation and technology, risk, and legal. 

From result of assessment model test-drive constraint with case study of road 
maintenance handling in Dinas Bina Marga dan Tata Ruang Prov. Banten is got 
information that in general that applying PBC in handling of road maintenance not 
have heavy constraint, so this PBC elementary concept can be applied.   
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